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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dewasa ini sangat pesat, terutama di bidang teknologi elektronika mengakibatkan beberapa efek yang mempengaruhi kehidupan masyarakat untuk melangkah lebih maju (modernisasi), berfikiran praktis dan simple. Hal semacam ini memerlukan sarana pendukung yang sederhana, praktis dan  berteknologi tinggi. Hal ini dapat disaksikan bahwa pembuatan peralatan–peralatan yang serba otomatis yang mengesampingkan peran manusia sebagai subjek pekerjaan telah banyak ditemukan. Untuk memenuhi kebutuhan otomatisasi ini diperlukan peralatan kontrol yang bisa memenuhi kebutuhan tersebut. 
Dalam kehidupan sehari-hari  banyak hal yang dilakukan di dalam dan di luar ruangan, bahkan aktifitas tersebut tidak lepas dari keberadaan pintu dimana kita harus membuka atau menutup pintu yang  membuat kita terasa enggan untuk melakukannya. Bagi sebagian orang, membuka atau menutup pintu garasi mobil secara manual mungkin tidak menjadi persoalan, namun bagi sebagian orang lainnya, kegiatan seperti itu mungkin saja menjadi sebuah hal yang membosankan. 

Dengan memanfaatkan salah satu sistem yang mempergunakan alat–alat kontrol otomatis dalam hal ini PLC, diharapkan mampu terciptanya sebuah alat kontrol otomatis yang dapat memenuhi harapan tersebut. 

PLC (Programmable Logic Control) dapat dibayangkan seperti sebuah personal komputer konvensional (konfigurasi internal pada PLC mirip sekali dengan konfigurasi internal pada personal komputer). Akan tetapi dalam hal ini PLC  dirancang untuk pembuatan panel listrik (untuk arus kuat). Jadi bisa dianggap PLC adalah komputernya panel listrik. Ada juga yang menyebutnya dengan PC (programmable controller ).
PLC banyak digunakan pada aplikasi-aplikasi industri, misalnya pada proses pengepakan, penanganan bahan, perakitan otomatis dan lain sebagainya. Dengan kata lain, hampir semua aplikasi yang memerlukan kontrol listrik atau elektronik lainnya.
Dengan demikian, semakin kompleks proses yang harus ditangani semakin penting penggunaan PLC untuk mempermudah proses-proses tersebut (dan sekaligus menggantikan beberapa alat yang diperlukan). PLC memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan sistem kontrol proses konvensional, antara lain: 

1. Dibandingkan dengan sistem kontrol proses konvensional, jumlah kabel yang dibutuhkan bisa berkurang hingga 80%,  wiring  relatif sedikit. 
2. PLC mengkonsumsi daya lebih rendah dibandingkan dengan sistem kontrol proses konvensional (berbasis relai).
3. Fungsi diagnostik pada sebuah kontroler PLC membolehkan pendeteksian kesalahan yang mudah dan cepat.

4. Perubahan pada urutan operasional atau proses atau aplikasi dapat dilakukan dengan mudah, hanya dengan melakukan perubahan atau penggantian program, baik melalui terminal konsol maupun komputer PC. 
5. Tidak membutuhkan  spare part yang banyak. 
6. Lebih murah dibandingkan dengan sistem konvensional, khususnya ketahanan PLC jauh lebih baik  dibandingkan dengan relai auto-mekanik.
7. Dokumentasi gambar sistem lebih sederhana dan mudah dimengerti. 
8. Standarisasi sistem kontrol lebih mudah diterapkan. 
9. Pemrograman yang ampuh dan disimpan didalam memori 

10. Aplikasi yang universal karena suatu program ditetukan oleh fungsi yang tersedia. 

11. Commissioning dan  trouble shooting lebih mudah dengan menggunakan fungsi yang tersedia. 

12. Programnya dapat menggunakan teks dan grafik. 

13. Dapat menerima kondisi lingkungan yang berat. 

14. Produksi yang relatif besar.

Pemakaian PLC sebagai alat kontrol untuk beberapa sistem otomatisasi telah banyak digunakan karena PLC  dapat diberi perintah masukan yang memungkinkan dapat diterapkan dalam sistem pengoperasian pintu garasi secara otomatis. Pada sistem ini pintu garasi akan membuka dan menutup sendiri ketika ada sebuah mobil yang akan masuk ataupun keluar pintu garasi dan proses ini akan berulang–ulang secara otomatis.  
1.2. Tujuan 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pembuatan simulasi  pintu garasi otomatis ini adalah : 

1. Merancang dan membuat simulasi pintu garasi mobil otomatis dengan penggunakan PLC sebagai alat kontrol pengendali kerja motor dan sensor. 
2. Mengetahui sistem kerja dari alat yang dibuat. 
3. Meminimalisasi campur tangan manusia dalam membuka atau menutup pintu garasi mobil. 
1.3. Batasan Masalah 

Karena terbatasnya sarana dan prasarana dalam pembuatan alat, maka masalah yang akan dikaji dan dibahas meliputi : 

1. Sistem program pengendalian piranti menggunakan  PLC OMRON SYSMAC CPM 1 A. 
2. Penerapan sensor cahaya disesuaikan dengan kepekaan cahaya yang masuk ke LDR pada rangkaian penerima. 
3. Penguncian pintu hanya menggunakan kondisi motor yang tidak bergerak. 
4. Sistem pengaman garasi mobil diabaikan, artinya hanya menggunakan kondisi pintu yang tertutup.  
5. Sistem yang digunakan hanya pada lingkungan yang beraliran listrik.
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